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 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan menjadi komponen 
penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk  
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidik dalam hal ini guru menjadi salah satu kunci keberhasilan pendidikan. 
Untuk itu diperlukan usaha yang sungguh-sungguh untuk mencetak guru-guru 
berkualitas. Ditegaskan pada Bab VI Pasal 28 ayat 1 bahwa pendidik harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajar, sehat jasmani dan 
rohai, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Oleh karena itu pemerintah telah menyusun empat kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru yang tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 14 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu kompetensi profesional, 
kompetensi pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi pribadi. 
Berdasarkan hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan 
tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-
tenaga pendidik yang siap pakai, mencantumkan beberapa mata kuliah pendukung 
yang menunjang tercapainya kompetensi di atas, salah satunya yaitu Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan PPL bertujuan untuk pengalaman kepada 
mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam ragka melatih 
dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan, memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati 
permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dalam proses pembelajaran; dan 
meningkatkan kemampuan mahasiswa utuk menerapkan ilmu pengetahuan 
&keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di 
sekolah, klub, atau lembaga pendidikan. 
Mahasiswa yang tergabung dalam TIM PPL UNY menjalankan program PPL 
tersebut dilembaga sekolah yang sudah disediakan oleh LPPM sebagai penyelenggara 
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kegiatan PPL UNY 2014 SMA N 1 Kota Mungkid merupakan salah satu lembaga 
sekolah yang dapat digunakan mahasiswa sebagai lokasi untuk menjalankan program 
PPL UNY 2014 TIM PPL UNY 2014 yang tergabung di SMA N 1 Kota Mungkid 
terdiri dari 13 orang, 2 orang dari Jurusan Pendidikan Kimia, 4 orang Jurusan 
Pendidikan Bahasa Prancis, 2 orang Jurusan Pendidikan Geografi, 2 orang Jurusan 
Pendidikan Matematika, 1 orang dari Pendidikan Seni Musik, dan 2 orang dari 
jurusan Pendidikan Jasmani, Keolahragaan dan  Rekreasi (PJKR) 
Mempersiapkan pengajaran dengan melakukan observasi dan menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan agar mahasiswa siap melakukan 
PPL. Mengajar kelas mikro dengan kelas sesungguhnya sangatlah berbeda, sehingga 
perlu persiapan yang lebih matang agar semua program PPL dapat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. 
 
A. ANALISIS SITUASI 
SMA NEGERI 1 Kota Mungkid terletak di Jalan Letnan Tukiyat Kota 
Mungkid Mertoyudan Magelang Jawa Tengah. Sekolah Menengah Atas (SMA)  
Negeri 1 Kota Mungkid merupakan salah satu di antara sekolah yang digunakan 
untuk lokasi PPL UNY pada semester khusus tahun 2014. Lokasi SMA Negeri 1 
Kota Mungkid terletak di tepi jalan raya sehingga mudah dijangkau dengan bus atau 
angkot. Sekolah ini juga sangat kondusif sebagai tempat belajar. Sebagai salah satu 
sekolah negeri yang diunggulkan di kabupaten Magelang, SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid memiliki tugas untuk selalu menjaga dan meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas pendidikan yang diselenggarakan. 
Visi dari SMA Negeri 1 Kota Mungkid adalah “Terwujudnya warga sekolah yang 
takwa cinta tanah air, disiplin, cerdas, terampil, dan santun.”  Visi inilah yang 
mendorong dan menjadi tekad bagi seluruh guru dan karyawan serta warga sekolah 
untuk menciptakan  Sumber Daya Manusia yang berkualitas tinggi dalam setiap 
kelulusan peserta didik. Untuk mencapai visi tersebut, sekolah memiliki misi sebagai 
berikut: 
1. Membentuk pribadi yang utuh berdasarkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
tuhan yang maha esa. 
2. Memupuk rasa cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai luhur bangsa 
Indonesia. 
3. Menumbuhkan budaya disiplin. 
4. Memberikan prioritas bimbingan pada mata pelajaran yang dujikan nasional. 
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5. Melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan standar 
ketuntasan belajar dengan mengoptimalkan sumber daya sekolah. 
6. Memberikan bekal maksimal untuk bersaing ke PTN. 
7. Membangun, membentuk, dan memiliki tim lomba yang solid dan kompetitif. 
8. Melaksanakan kegiatan pembelajaran kecakapan hidup yang kreatif dan 
efektif. 
9. Menjalin hubungan yang harmonis antara warga sekolah, masyarakat sekitar 
dan instansi lain. 
Sebelum melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid, terlebih dahulu 
Tim PPL melakukan observasi ke sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kondisi lingkungan sekolah tempat melaksanakan PPL  serta untuk mencari data 
tentang fasilitas yang telah ada di sekolah tersebut. Hasil yang kami peroleh dari 
observasi di SMA Negeri 1 Kota Mungkid sebagai berikut: 
 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan sebelum penerjunan PPL, 
di peroleh data sebagai berikut : 
a. Ruang Kelas 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid mempunyai 24 ruang kelas  dengan 
perincian sebagai berikut : 
1) 4 Ruang untuk kelas X IPA 
2) 4 Ruang untuk kelas X IPS 
3) 3 Ruang untuk kelas XI IPA 
4) 5 Ruang untuk kelas XI IPS 
5) 3 Ruang untuk kelas XII IPA 
6) 5 Ruang untuk kelas XII IPS 
Setiap ruang kelas terdapat 16 meja yang dilengkapi dengan  32 kursi 
untuk setiap peserta didik,untuk yang kelas X yang jumlah  peserta didiknya 
33 maka jumlah mejanya ada 17 dan 1 buah meja guru serta 1 buah kursi. 
Selain itu terdapat sebuah LCD proyektor, kipas angin di atas, papan tulis 
(whiteboard), dan di luar masing-masing kelas terdapat taman kecil dan kran 
air yang dilengkapi dengan sabun untuk mencuci tangan maupun kaki sebagai 
pencitraan sekolah sehat. Setiap kelas terdiri empat kolom dan empat baris. 
Hanya 2 kelas X yang berada di lantai dua. Untuk tahun ajaran baru, 
2014/2015, kelas X akan dibagai menjadi 4 ruang untuk X MIPA dan 4 ruang 
untuk X IPS. 
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b. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang  kepala  sekolah  memiliki  ukuran  cukup untuk bekerja 
pribadi yang  terletak  di  samping ruang TU. Di dalam ruang kepala 
sekolah terdapat meja kerja, satu buah kursi, kipas angin, almari piala, 
almari dokumen, dan dua buah kursi untuk berkonsultasi dengan kepala 
sekolah. Di sebelah ruang kepala sekolah, dilengkapi dengan ruang tamu 
yang berisi satu set kursi dan meja tamu yang representatif. 
c. Ruang Guru 
Gedung ruang guru merupakan gedung baru yang terletak di depan ruang 
kepala sekolah. Ruang guru lama digunakan sebagai ruang serbaguna. Di 
dalamnya tertata kursi dan meja untuk beristirahat bagi para guru di sela- sela 
jam mengajar. Penataan meja dan kursi dibuat dengan barisan yang rapi. 
Setiap guru diberi satu meja kerja dan kursi. Terdapat meja dan kursi di 
bagian depan untuk pemimpin rapat bagi kepala sekolah. Namun, tidak semua 
guru berada di ruang tersebut, mengingat jabatan sekolah yang diembannya, 
seperti waka kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, laboran TIK, dan kepala 
perpustakaan. 
d. Ruang Tata Usaha  
Ruang Tata Usaha letaknya berdekatan dengan ruang kepala sekolah. 
Ruang Tata Usaha ini dilengkapi dengan komputer untuk memudahkan 
pekerjaan, almari untuk menyimpan data-data penting, dan memiliki dua 
ruang yang berfungsi untuk penyimpana berkas &tempat kerja, serta terdapat 
sumber bel &peralatan upacara serta sumber suara. Staff Karyawan Tata 
Usaha berjumlah 5 orang yang di pimpin oleh Ibu Ari Widiastuti, S.E 
e. Ruang Bimbingan dan konseling 
Ruang Layanan Bimbingan dan Konseling 3 orang guru BK dalam 
ruangan ini terdapat tiga buah meja yang dilengkapi kuris untuk bekerja serta 
satu set meja dan kursi tamu sebagai tempat bimbingan dan konseling yang 
dipisahkan dengan tabir dari kayu. 
f. Perpustakaan 
Perpustakaan terdapat 2 petugas yaitu putakawati dan seorang guru 
bahasa Jawa sebagai kepala perpustakaan. Kondisi ruangannya bersih dan 
cukup luas. Penataan bukunya sudah lumayan rapi tetapi masih terdapat buku 
yang bertumpukan. Fasilitas buku yang ada yaitu adanya buku fiksi dan 
nonfiksi, koran, ensiklopedi, majalah, komik, buku paket, televisi , tape dan 3 
komputer serta terdapat jaringan internet. Jumlah buku 31699 eks dan 4913 
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judul. Perpustakaan pernah mengikuti  stand hari pendidikan. Untuk menjaga 
kebersihan dan kenyamanan perpuatakaan dengan cara diadakan jumat bersih 
sebulan sekali.  
g. Laboratorium  
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki 4 laboratorium yang Biologi, 
Kimia, Fisika, dan TIK/komputer. Setiap laboratorium memiliki koordinator 
laboratorium sendiri yang berasal dari guru mata pelajaran. Tugas koordinator 
adalah mengatur jadwal penggunaan laboratorium. Untuk laboratorium kimia, 
fisika, dan kimia memiliki seorang petugas laboratorium yang bertugas untuk 
mengurusi segala administrasi dan keperluan praktikum. 
Laboratorium komputer terletak di lantai 2 diatas kelas X.MIA.3 dan 
X.MIA.4. Di dalam lab komputer terdapat 32 komputer dan 2 komputer 
khusus untuk mengeprint dan dilengkapi 1 mesin print copy. 
Laboratorium Kimia dalam kondisi baik, memiliki ukuran ruang yang 
cukup untuk melakukan praktikum 32 siswa, fasilitas sudah lengkap, bersih, 
penataan ruangan serta meja praktikan mempunyai jarak yang cukup, 
penataan alat praktikum dan bahan kimia sudah rapi serta terinventarisasi. 
Terdapat gudang peralatan dan bahan praktikum, namun hanya dipisahkan 
oleh tembok ataupun rak. Kondisi alat dan bahan berdebu dan sudah lama. Di 
dalam ruang penyimpanan alat dan bahan terdapat satu meja dan kursi sebagai 
tempat kerja petugas laboratorium. Di depan laboratorium kimia terdapat 
selokan kecil. Jumlah jendela dan ventilasi sudah memadai. Namun, kondisi 
saluran pembuangan tidak dapat digunakan. Terdapat poster di laboratorium 
kimia, seperti TPU dan destilasi, tata tertib, serta administrasi laboratorium. 
Terdapat whiteboard dan LCD sebagai penunjang pembelajaran. Memiliki 
lemari asap kecil yang hanya digunakan untuk penyimpanan bahan. 
Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X, mereka mengungkapkan 
bahwa mereka belum pernah masuk ke laboratorium kimia sejak semester 
satu. Untuk praktikum elektrolit, mereka mengerjakannya di rumah secara 
berkelompok. Selain itu, wawancara dengan siswa kelas XI diperoleh 
informasi bahwa saat dilakuakan praktikum biasanya mereka membuang 
limbah bahan kimia di depan laboratorium tepatnya di selokan. 
h. Tempat Ibadah (Masjid) 
Fasilitas tempat ibadah yang ada berupa masjid Al-Huda dan di dalamnya 
terdapat beberapa fasilitas yang memadai seperti mukena, Al-Quran, dan  
buku-buku agama yang tertata rapi di dalam etalase serta peralatan untuk 
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mengurus jenazah &mimbar. Tempat wudhu yang disediakan sudah bagus 
terpisah antara laki-laki dan perempuan serta dengan jumlah yang cukup 
banyak dengan satu toilet. Untuk bagian perempuan dilengkapi dengan kaca. 
Di luar masjid terdapat poster-poster yang berisi tuntunan atau tulisan 
mengenai agama maupun doa. Masjid digunakan pula sebagai tempat sholat 
jum’at yang dilakukan setiap minggunya yang jamaah sholatnya di jadwal 
setiap minggunya. 
i. Kantin Sekolah &Koperasi 
Terdapat 5 kantin di SMA Negeri 1 Kota Mungkid, yakni 3 berada di sisi 
timur dan 2 berada di sisi barat. Kantin yang ada sudah representative dan 
nyaman untuk makan para siswa. Makanan yang dijual di kantin terdidri atas 
makanan basah, jajanan, minum, dan makanan besar. Terdapat pula kantin 
kejujuran yang berada di sisis barat lapangan upacara yang menjual makanan 
basah, jajanan, serta alat tulis, seperti yang dijual di koperasi. Untuk koperasi 
sendiri terletak di sisi timur lapangan upacara yang diatur dan ditunggui oleh 
salah satu guru BK pada saat istirahat. Ruang koperasi lebih sempit, hanya 
untuk 2 etalase kecil, sedangka kantin kejujuran lebih luas dan ruangannya 
terbuka. 
j.  Unit Kesehatan sekolah (UKS) 
Unit Kesehatan Sekolah (UKS) di SMA Negeri 1 kota Mungkid memilki 
tenaga medis (perawat)  berasal dari Puskesmas yang menjaga UKS . Di 
dalam UKS memilki alat kesehatan yang cukup lengkap, misalnya tensimeter, 
thermometer pengukur tinggi dan berat badan. Selain itu, di UKS juga tedapat 
dua ruang pemeriksaan yang terpisah untuk putra dan putri yang masing – 
masing memilki dua tempat tidur. Selain itu, kebersihan di UKS juga terjaga, 
struktur organisasi , etalase tempat obat juga tertata dengan baik. Di dalam 
UKS juga terdapat obat – obatan tradisional yang dijual dengan harga 
terjangkau, obat – obatan tradisional yang dijual di UKS adalah hasil 
kreativitas dari anak – anak PMR, bahan obat tradisional tersebut berasal dari 
tanaman yang ditanam sendiri oleh siswa di taman toga yang letaknya di 
halaman depan sekolah. Selain itu, di UKS juga terdapat layanan pemeriksaan 
seperti cek gula darah, kolesterol, asam urat, hemoglobin dan golongan darah 
dengan tarif yang berbeda – beda. Didepan ruang UKS, juga terdapat mading, 
namun informasi yang disampaikan kurang actual dan masih terlalu sedikit.  
k. Tempat Parkir. 
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Tempat parkir di SMA N 1 Kota Mungkid di bedakan dari area tempat 
khusus sepeda motor siswa, tempat parkir khusus guru atau karyawan, tempat 
parkir untuk kendaraan kepala sekolah maupun tempat parkir khusus tamu. 
Namun dari hasil observasi yang dilakukan tempat parkir yang ada di SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid belum begitu rapi dalam penataannya, karena masih 
terdapat motor siswa yang parkir sembarangan dan juga jumlah motor yang 
terlalu banyak tidak sesuai dengan tempat parkir yang ada. 
l. Kamar Mandi/ WC 
Terdapat  dua  kamar  mandi/WC,  yakni  kamar  mandi  guru/karyawan  
dan kamar mandi siswa. Kamar mandi guru/karyawan terletak di sebelah 
ruang UKS dan didepan ruang guru sehingga sangat mudah dijangkau oleh 
para guru dan karyawan. Kamar mandi siswa tersebar di beberapa lokasi 
dalam sekolah di mana setiap blok memiliki kamar mandi/WC. Jumlah total 
yang ada adalah 23 yang terbagi menjadi laki-laki dan perempuan. Kondisi 
kamar mandi/WC bersih dan airnya bersih sebab ada petugas yang 
membersihkan setiap harinya. 
m. GOR &Lapangan Olahraga 
Lapangan yang ada di SMA Negeri 1 Kota Mungkid adalah lapangan 
sepak bola, lapangan volley, lapangan futsal, dan basket serta tenis. Kondisi 
lapangan bersih sejuk karena dikelilingi oleh tumbuhan, dan nyaman. Setiap 
minggunya digunakan untuk olahraga maupun kegiatan ekstrakulikuler. GOR 
yang ada digunakan untuk lapangan futsal, bulu tangkis, maupun volley. 
Kondisi GOR tidak sepenuhnya tertutup, namun sudah representatif. Di depan 
GOR terdapat panggung permanen yang biasanya digunakan untuk 
pementasan seni ataupun kegiatan lain. 
n. Pos Satpam 
Pos ini sebagai tempat bekerja tiga orang satpam. Pos ini terdapat di 
sebelah pintu gerbang sekolah. Ruang pos ditempati satpan yang bertugas 
mengontrol peserta didik yang akan keluar masuk ke dalam sekolah dan juga 




2. Potensi sekolah 
a. Keadaan Peserta Didik 
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Siswa SMA N 1 Kota Mungkid berjumlah 754 siswa. Dengan rincian 253 
siswa kelas X, 251 siswa kelas XI dan 250 siswa kelas XII. Daya tampung 
Penerimaan Siswa Baru di SMA Negeri Kota Mungkid sebanyak 256 siswa. 
Minat siswa dalam bidang akademik masih kurang. Hal ini dilihat dari 
sedikitnya prestasi dalam lomba-lomba akademik. Namun dibidang 
ekstrakurikuler olahraga dan PMR sudah cukup  bagus. Untuk menjadi siswa 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid harus memiliki standar NEM yang ditentukan 
oleh sekolah. Sekolah ini menjadi salah satu sekolah negeri nomor dua yang 
dipercaya oleh masyarakat. Untuk kelas X, XI dan XII, terdapat dua 
penjurusan, yaitu 4 kelas untuk jurusan IPA dan 4 kelas untuk jurusan IPS dan 
untuk kelas XI dan XII 3 kelas untuk jurusan IPA dan 5 kelas untuk jurusan 
IPS. Untuk memasuki setiap jurusan, terdapat kriteria-kriteria yang dipenuhi 
oleh siswa seperti batas nilai untuk masuk ke jurusan IPA dan lain sebagainya. 
b. Guru 
Guru SMA N 1 Kota Mungkid berjumlah 53 orang, dengan rincian 47 
orang Guru Tetap dan 6 orang Guru Tidak Tetap. Ada 41 guru yang sudah 
memenuhi standar sertifikasi, sedangkan 13 diantaranya belum memenuhi 
standar sertifikasi. Adapun rincian guru pengampu mata pelajaran sebagai 
berikut  
No  Mata Pelajaran Jumlah Pengampu 
1. Matematika 5 
2. Bahasa Indonesia 5 
3. Bahasa Inggris 3 
4. Pendidikan Agama 5 
5. Penjaskes 3 
6. PKn 2 
7. TIK/ketrampilan 2 
8. BK 4 
9. Mulok 2 
10. Geografi 2 
11. Sejarah 3 
12. Ekonomi 3 
13. Sosiologi 2 
14. Seni Budaya 2 
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Tata tertib yang menjadi aturan dalam sekolah disosialisasikan kepada 
peserta didik saat masa orientasi.  Sekolah memiliki website yang dikelola 
oleh guru untuk mempercepat   akses   terhadap   informasi-informasi   
yang   terkait   dengan sekolah. Sekolah sendiri memiliki papan informasi 
sebagai media untuk memberitahukan segala pengumuman baik dari pihak 
sekolah maupun OSIS. 
3. Kesiswaan 
a. Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Kota Mungkid tersajikan dalam tabel 
di bawah ini: 
NO EKSTRAKURIKULER JADWAL LATIHAN 
1 Pencak Silat Rabu 
2 Sepak Bola Rabu 
3 Basket Rabu 
4 Badminton Rabu 
5 Volley Rabu 
6 PBB Rabu dan Kamis 
7 KIR Rabu 
8 PMR Rabu 
9 Seni Tari Rabu 
10 Menjahit Rabu 
11 Pramuka Jum’at 
12 Takraw Rabu 
13 Teater Rabu 
14 Sablon Rabu 
15. Bahasa Prancis 1 
16. Kimia 3 
17. Biologi 3 
18. Fisika 3 
Jumlah 53 
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1. Ekstrakurikuler Pramuka hanya diikuti oleh peserta didik kelas X. 
2. Peserta didik kelas X dan kelas XI boleh mengikuti ekstrakurikuler lebih 
dari satu apabila jam latihan tidak bersamaan. 
b. Organisasi dan Fasilitas OSIS 
OSIS sebagai tempat organisator yang mengemban tugas sebagai 
pemegang birokrasi  paling  inti  antar  siswa  di  sekolah  memiliki  susunan  
Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan pengurus lainnya yang bersinergi dengan 
MPK (Majelis   Perwakilan   Kelas). 
Organisasi kesiswaan atau OSIS dibuat dengan kepengurusan yang 
terdiri dari siswa kelas X dan XI, dengan program kerja diantaranya adalah 
MOS, lomba agutusan, camping dan keakraban. Pemilihan anggota OSIS 
dilakukan secara demokrasi (pemilu) dengan aturan-aturan yang sudah 
disetujui oleh pihak sekolah sehingga anggota OSIS dapat terpilih sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan sekolah. Sekretariat OSIS terletak di ruang 
OSIS. OSIS SMA N 1 Kota Mungkid berjumlah 35 orang dan 10 rang untuk 
MPK (Majelis Perwakilan Kelas) .Ruang OSIS terletak di ujung timur yaitu 
dekat dengan kantin sekolah. Berikut adalah Struktur Organisasi OSIS SMA 
N 1 Kota Mungkid periode 2013/2014 : 
Ketua   : Aldi Bagas Setya Pratama 
Wakil ketua I   : Arum Sulastri. 
Wakil ketua II : Aditya Very Sulistyawan 
Wakil ketua III : Dewinda Cintya Alfido 
Sekretaris   : Fatimah Az-Zahra 
Bendahara  : Shofi Az-Zuhroh Al-Ikhwani 
Wakil bendahara : Benny Subagdja 
Sekbid I.  Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Sekbid II.  Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
Sekbid III.   Pendidikan Pendahuluan Bela Negara 
Sekbid IV.   Kedisiplinan dan Budi Pekerti Luhur 
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Sekbid V.   Kepemimpinan dan Berorganisasi 
Sekbid VI.   Ketrampilan dan Kewirausahaan 
Sekbid VII.   Kesegaran Jasmani dan Daya Kreasi 
Sekbid VIII.   Persepsi Apresiasi dan Seni 
c. Kagiatan Sekolah 
Terdapat  beberapa kegiatan  yang  dikreasi  oleh  para  siswa dalam  
bingkai kegiatan OSIS.Pihak sekolah memfasilitasi beberapa kegiatan 
siswa yang bermutu dan berkualitas tinggi. Seperti halnya, dalam bulan 
Agustus, SMA Negeri 1 Kota Mungkid rutin mengadakan berbagai 
perlombaan sebagai serangkaian acara memperingati HUT RI, pada bulan 
Ramadhan terdapat acara pesantren kilat untuk semua kelas yang 
pelaksanaannya dipisahkan antara putra dan putri. Pada tahun ajaran 
baru dilaksanakannya masa orientasi siswa bagi kelas X yang berlangsung 
selama tiga hari. Pada  akhir bulan Agustus-September, terdapat  acara 
pemilihan ketua OSIS (Pilkatos). Regenerasi kepengurusan OSIS tersebut
 selanjutnya diberikan pendidikan dan pelatihan (diklat) supaya 
keterampilan dalam hal kepemimpinan setiap pengurus semakin baik.  
d. Prestasi 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid memiliki berbagai prestasi baik dalam hal 
akademik atau nonakademik. Namun, presentasi prestasi nonakademik masih 
lebih banyak daripada prestasi akademik. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM &RANCANGAN KEGIATAN 
Adapun rumusan program PPL yang akan dilaksanakan penulis di SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid adalah:  
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, mahasiswa diharuskan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan 
sebagai pedoman perencanaan pengajaran oleh guru setiap kali tatap muka. 
2. Mempersiapkan Daftar Presensi dan Daftar Nilai Peserta Didik 
Sebelum praktik mengajar mahasiswa mempersiapkan daftar presensi dan 
daftar nilai peserta didik terlebih dahulu. Daftar presensi dapat diperoleh dari 
bagian tata usaha. 
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3. Membuat Media Pembelajaran 
Sebelum praktik mengajar, mahasiswa membuat media pembelajaran terlebih 
dahulu. Media pembelajaran ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam 
praktik mengajar di kelas dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Pembuatan media pembelajaran ini beriringan dengan pembuatan RPP. 
4. Praktik Mengajar di kelas (Pelaksanaan PPL) 
Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan dan 
mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum 
mahasiswa terjun langsung ke dunia pendidikan seutuhnya. Sesuai dengan 
pembagian jadwal mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan dan teman 
se-PPL, maka mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas X MIA 1, X 
MIA 2, X MIA 3, X MIA 4. 
5. Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar 
Sebelum praktik mengajar, mahasiswa melakukan bimbingan terlebih dahulu 
dengan guru pembimbing mengenai materi apa yang akan disampaikan kepada 
peserta didik. Setelah melakukan kegiatan praktik mengajar di kelas, guru 
pembimbing memberikan evaluasi mengenai pelaksanaan praktik mengajar. 
7. Pembuatan laporan PPL 
Pembuatan laporan ini sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak 
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PELAKSANAAN, PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN 
Kegiatan PPL dilaksanakan kurang lebih selama dua setengah bulan yaitu 
dimulai tanggal 24 Juli sampai 15 Agustus  2014. Kegiatan ini meliputi kegiatan 
kelompok dan individu. Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL, mahasiswa 
melakukan persiapan sebagai berikut : 
1. Pengajaran Mikro 
Mata kuliah ini bersifat wajib lulus bagi mahasiswa semester VI yang 
akan mengambil mata kuliah PPL pada semester khusus. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan bekal dalam melaksanakan praktik lapangan. Pada 
kegiatan pengajaran mikro mahasiswa dibagi menjadi kelompok-kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 10 mahasiswa dengan minimal seorang 
dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan meliputi : membuka dan 
menutup pelajaran, mengajar, teknik bertanya, teknik menguasai dan 
mengelola kelas serta pembuatan administrasi pembelajaran. Materi yang 
dijadikan bahan pengajaran mikro adalah materi pelajaran Kimia khususnya 
kelas X dan XI untuk SMA sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan lebih 
dini sebelum praktik mengajar. 
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik 
maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai 
macam metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, 
sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. 
Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa 
agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun 
penyampaian mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi 
mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL. 
2. Observasi 
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman pendahuluan proses belajar mengajar. Objek pengamatan yaitu 
kompetensi profesional yang telah dicontohkan oleh seorang guru 
pembimbing di kelas. 
Observasi dilaksanakan mulai tanggal 28 Februari 2014. Observasi 
meliputi observasi fisik dan non fisik. Observasi fisik meliputi keadaan 
sekolah, potensi guru, siswa dan karyawan serta beberapa fasilitas yang 
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dimiliki sekolah. Observasi non fisik meliputi kegiatan ekstrakurikuler, 
organisasi yang ada di sekolah, OSIS, Rohis dan sebagainya. 
Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan 
observasi pembelajaran di kelas, pada saat pembimbing mengajar. Observasi 
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pengamatan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan terhadap guru 
pembimbing atau guru pengampu pelajaran secara langsung. Dalam kegiatan 
ini yang diamati meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru tersebut 
mulai dari membuka pelajaran serta aspek-aspek yang ada dalam proses 
pembelajaran. Adapun aspek-aspek yang menjadi perhatian oleh mahasiswa 
praktikan meliputi sistem belajar, media pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode mengajar serta keadaan kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Untuk Observasi kelas dilaksanakan secara individu bersama Guru 
Pembimbing PPL. Dalam observasi kelas ini, mahasiswa praktikan 
melaksanakannya bersama Bapak Gunandir, S. Pd yang merupakan Guru 
pengampu bidang studi Kimia kelas X. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperoleh pengalaman, pengetahuan dan pengalaman awal tentang 
kondisi dan sifat siswa baik di dalam maupun di luar kelas, serta tentang 
kondisi sekolah secara umum. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar 
(KBM) di kelas, serta mahasiswa praktikan juga mendapatkan gambaran 
secara langsung bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan guru 
dalam menghadapi sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas. Dari 
observasi tersebut, praktikan dapat mengetahui bagaimana sikap, penampilan 
guru serta penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada waktu guru sedang melakukan KBM di kelas. 
Dari observasi diperoleh data sebagai gambaran kegiatan siswa 
didalam kelas saat mengikuti pelajaran Kimia. Aktivitas guru dalam kelas 
tersebut secara umum dapat diinformasikan ke dalam rangkaian proses 
mengajar sebagai berikut : 
a. Membuka pelajaran 
1) Salam pembuka dan berdoa 
2) Presensi 
3) Memberikan pengantar untuk masuk ke materi pelajaran 
4) Memberikan motivasi kepada siswa 
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b. Pokok pelajaran 
1) Memberikan contoh teks / materi kongkrit 
2) Menyampaikan materi pelajaran yang berupa teori 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
5) Menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan lebih lanjut 
c. Menutup pelajaran 
1) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan dan dibahas 
2) Memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah di sampaikan 
3) Memberi tugas, pesan dan saran 
4) Menutup pelajaran dengan menggunakan salam 
Observasi pembelajaran di kelas  juga bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai guru 
yang berhubungan dengan proses mengajar di kelas. Adapun aspek yang 
diamati dalam observasi di kelas dan peserta didik antara lain: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Prota (Program Tahunan) 
2) Prosem (program semester) 
3) Silabus 
4) Jam Efektif 
5) Satuan Pembelajaran dan Rencana Pembelajaran 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku Siswa  
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
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2) Perilaku siswa diluar kelas 
Berdasarkan hasil observasi praktikan diharapkan dapat : 
a. Mengetahui adanya persiapan perangkat pembelajaran. 
b. Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
c. Mengetahui bentuk dan cara evaluasi. 
d. Mengetahui perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. 
e. Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. 
f. Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
Setelah mengobservasi secara keseluruhan, mahasiswa praktikan 
melakukan diskusi untuk membahas tentang pembagian tugas dan jadwal 
dalam melakukan praktek persekolahan (hasil diskusi dan pembahasan 
berupa jadwal piket yang telampir). Sebagai tindak lanjut dari observasi 
khusus, praktikan menyusun satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran 
kemudian dikonsultasikan dengan guru pembimbing masing-masing 
mahasiswa praktikan. 
Dalam pelaksanaanya sebelum melaksanakan observasi pembelajaran 
di kelas mahasiswa praktikan terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru 
pembimbing perihal kapan mahasiswa praktikan diperkenankan observasi. 
Dengan dilakukannya observasi, diharapkan praktikan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, yakni mengajar dengan segala kemampuan yang 
diperoleh  di bangku kuliah, serta dapat belajar bagaimana mengajar siswa 
yang berbeda karakter dengan baik sebagai bekal praktikan setelah lulus 
nanti. Dari observasi itu juga praktikan membuat kontrak pembelajaran 
dengan guru pembimbing mengenai bahan-bahan pelajaran yang akan 





Dalam pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang dimulai 
sejak tanggal 14 Juli 2014 sampai dengan 15 September 2014, masing-masing 
mahasiswa mendapatkan kesempatan melakukan praktik mengajar. 
a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran (RPP dan media) 
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Sebelum mahasiswa melakukan praktik mengajar baik itu yang 
bersifat teori, maka mahasiswa harus mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di dalam RPP terdapat semua hal yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran. Di antaranya alokasi waktu, 
Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan yang ingin dicapai, sumber 
belajar dan metode penilaian yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Bentuk Kegiatan : Penyusunan perangkat pembelajaran 
1) Tujuan Kegiatan : mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran 
2)  Sasaran  : Peserta didik kelas X MIA 1, X MIA 2, X 
MIA 3, X MIA 4. 
3) Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar 
b. Praktik Mengajar di Kelas 
Tujuan kegiatan praktik mengajar ini adalah menerapkan sistem 
pembelajaran di sekolah dengan menggunakan ilmu yang dimiliki. 
Praktik mengajar dilakukan 13 kali pertemuan (tatap muka) dengan 
alokasi sebanyak 39 jam pelajaran. Praktikan melakukan praktik mengajar 
terbimbing bidang studi kimia secara langsung. Setiap pertemuan di kelas, 
guru pembimbing ikut masuk ke kelas dan mengamati langsung proses 
praktikan mengajar. Hal ini merupakan praktek terbimbing.   
Pada setiap awal proses pembelajaran diawali dengan salam, 
berdo’a dan presensi dilanjutkan dengan apersepsi yaitu dengan 
memberikan pertanyaan untuk mengulas dan mengingatkan materi 
pelajaran sebelumnya, sebelum masuk ke materi yang akan disampaikan. 
Agar terjadi interaksi dan komunikasi dua arah antara praktikan dengan 
peserta didik, maka dalam setiap pertemuan selalu menggunakan metode 
tanya-jawab dan melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan soal.  
Adapun metode mengajar yang digunakan praktikan adalah metode 
tanya-jawab, dan diskusi. Selesai menyampaikan materi pelajaran, 
praktikan kadang kala memberikan memberi soal tugas untuk latihan 
peserta didik di rumah.  
Pada pelaksanaaannya, praktikan melakukan praktik mengajar 
sebanyak 13 kali pertemuan dan praktek mengajar terbimbing dengan 
Bapak Gunandir, S.Pd dengan rincian yang disajikan pada Tabel 1. 
No Hari, tanggal Pukul Kelas  Materi yang disampaikan 
1 Senin, 11 07.45-10.00 X.MIA.4 (ditunda, pembelajaran masih 
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Agustus 2014 dengan  pak Gunandir) 




X.MIA.1 Teori perkembangan atom( 
teori Dalton, penemuan 
elektron, penemuan proton, 
penemuan inti atom) 




X.MIA.3 Teori perkembangan atom( 
teori Dalton, penemuan 
elektron, penemuan proton, 
penemuan inti atom) 
4 Senin, 19 
Agustus 2014 
07.45-10.00 X.MIA.4 (ditunda, ada kegiatan lomba 
17 agustus) 




X.MIA.1  perkembangan atom( 
Penemuan neutron, teori atom 
borh dan mekanika kuantum). 




X.MIA.3  perkembangan atom( 
Penemuan neutron, teori atom 
borh dan mekanika kuantum). 




X.MIA.2 Teori perkembangan atom( 
teori Dalton, penemuan 
elektron, penemuan proton, 





07.45-10.00 X.MIA.4 Teori perkembangan atom( 
teori Dalton, penemuan 
elektron, penemuan proton, 
penemuan inti atom, 




X.MIA.1  Lambang atom 
 Isotop, sioton, dan isobar 







X.MIA.3  Lambang atom 
 Isotop, sioton, dan isobar 
 konfigurasi elektron 




X.MIA.2 perkembangan atom( 
Penemuan neutron, teori atom 
borh dan mekanika kuantum). 
12 Rabu, 10 08.30-10.00 X.MIA.1 Ulangan Harian (Hakikat Ilmu 
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a. Bimbingan dan Evaluasi Praktik Mengajar 
Sebelum penulis masuk ke kelas untuk melakukan proses 
pembelajaran.. Setelah melakukan kegiatan praktik mengajar di kelas, 
guru pembimbing memberikan evaluasi mengenai pelaksanaan praktik 
mengajar baik langsung maupun mengadakan pertemuan secara mandiri, 
meliputi cara penyampaian materi, penguasaan materi, waktu, kejelasan 
suara, cara menguasai kelas, dan materi yang disampaikan. Jika selama 
proses pembelajaran ada kekurangan-kekurangan dan kesulitan dari 
penulis, guru pembimbing akan memberikan arahan dan saran untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Masukan dari guru pembimbing sangat 
bermanfaat bagi penulis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 
1) Bentuk Kegiatan :Bimbingan dan evaluasi dengan guru 
pembimbing 
2) Tujuan Kegiatan : Membahas mengenai materi yang akan dan yang 
telah disampaikan, RPP, media pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, dll.  
3) Sasaran : Mahasiswa PPL Pendidikan Kimia UNY 
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum dan sesudah praktik mengajar 
c. Materi Pelajaran Kimia 
Materi yang digunakan untuk praktik mengajar X MIPA  adalah 
mengenai perkembanga teori atom dan Mekanika Kuantum. 
d. Mengoreksi dan menilai 
September 
2014 
10.15-11.00 Kimia dan Perkembangan Teori 
Atom) 





X.MIA.3 Ulangan Harian (Hakikat Ilmu 
Kimia dan Perkembangan Teori 
Atom) 





X.MIA.2 Ulangan Harian (Hakikat Ilmu 
Kimia dan Perkembangan Teori 
Atom) 
15 Senin,  15 
September 
2014 
07.45-10.00 X.MIA.4 Ulangan Harian (Hakikat Ilmu 
Kimia dan Perkembangan Teori 
Atom) 
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Kegiatan mengoreksi dilakukan ketika peserta didik maju ke 
depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang permasalahan 
yang ada yang selanjutnya hasil diskusi dikumpulkan dan juga 
pengumpulan pekerjaan rumah (PR). Setelah pengkoreksian, penulis 
menyimpulkan tingkat kepahaman peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. Hasil pengkoreksian lembar jawab pekerjaan rumah (PR) 
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran digunakan sebagai bahan 
evaluasi bagi penulis sendiri untuk menindaklanjuti. Hasil tugas dan 
diskusi yang telah dikoreksi dikembalikan lagi kepada peserta didik agar 
mendapat umpan balik dan peserta didik mengerti akan kesalahan yang 
mereka lakukan sehingga dikemudian hari tidak melakukan kesalahan 
untuk yang kedua kalinya. Di akhir pembelajaran Bab 1, dilakukan 
ulangan harian untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didk dan 
sebagai alat evalusi dalam pembelajaran. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
 
Pelaksanaan praktik mengajar (PPL) di SMA Negeri 1 Kota Mungkid,   
berlangsung mulai tanggal  04 Agustus 2014 sampai 15 September 2014. Adapun 
kelas yang digunakan untuk Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah X 
MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 sebagai kelas utama dengan materi 
perkembangan teori atom dan Mekanika Kuantum, jumlah jam tiap minggunya 
adalah 3 jam pelajaran dan dilakukan dalam 1 kali pertemuan. Adapun kegiatan 
mengajar yang dilaksanakan mencakup penerapan pengetahuan dan pengalaman 
yang ada di lapangan. Proses belajar mengajar yang meliputi : 
a. Membuka pelajaran 
b. Penguasaan materi 
c. Penyampaian materi 
d. Interaksi Pembelajaran 
e. Kegiatan Pembelajaran 
f. Penggunaan Bahasa 
g. Alokasi Waktu 
h. Penampilan gerak 
i. Menutup Pelajaran 
j. Evaluasi dan Penilaian 
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 Dalam praktik mengajar, praktikan meminta masukan baik saran 
maupun kritik yang membangun dari guru pembimbing dan teman mahasiswa 
untuk kelancaran praktik. Praktikan juga mengevaluasi diri sendiri mengenai 
pembelajran yang di lakuka di kelas. Dalam pelaksanaan praktik mengajar ini, 
ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh praktikan. Kegiatan tersebut antara 
lain: 
a. Kegiatan proses pembelajaran 
Dalam kegiatan proses pembelajaran, praktikan melakukan beberapa 
rangkaian kegiatan. Rangkaian kegiatan tersebut, adalah: 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Dalam membuka pelajaran, praktikan melakukan beberapa 
kegiatan seperti memulai menyiapkan peserta didik, salam 
pembuka, menanyakan kabar peserta didik dan kesiapan dalam 
menerima pelajaran, serta mencatat kehadiran peserta didik. Untuk 
hari pertama dilakuka perkenalan singkat. 
b. Mengecek tugas peserta didik 
Peserta didik mengumpulkan tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya bila ada.  
c. Mengulang kembali pelajaran yang sudah disampaikan 
Praktikan mengulas pelajaran yang sudah disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya dan mencoba memunculkan 
apersepsi untuk memotivasi peserta didik agar lebih tertarik 
dengan materi yang disampaikan. Pada pertemuan pertama juga 
ditanyakan mengenai metari yang telah disampaikan oleh guru 
sebelumnya. 
d. Penyajian materi 
Materi disampaikan menggunakan beberapa metode yang 
antara lain,, tanya-jawab, Discovery Leaning, dan diskusi. 
2. Kegiatan Inti 
  Kegiatan inti pada kurikulum 2013 terbagi menjadi lima 
bagian, yaitu mengamati (Observing), menanya (Questioning), 
mengumpulkan data (Experimenting), mengasosiasi (Associating) dan 
mengkomunikasikan (Communicating) . Secara umum kelima kegiatan 
tersebut terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
a. Interaksi dengan Peserta didik 
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  Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi interaksi yang 
baik antara guru dengan peserta didik maupun antara peserta didik 
yang satu dengan peserta didik lainnya. Peran guru sebagai 
fasilitator dan mengontrol situasi kelas. Peserta didik dilatih untuk 
aktif menjawab pertanyaan dari guru yang mengacu pada 
penemuan konsep atau berdiskusi secara berkelompok untuk 
menemukan konsep atau memantapakan konsep. Praktikan 
berusaha untuk memfasilitasi, menyampaikan materi yang perlu 
diketahui oleh peserta didik, mengontrol, mengarahkan peserta 
didik untuk aktif berpikir dan terlibat dalam proses pembelajaran. 
b. Peserta didik mengerjakan latihan soal atau soal diskusi 
Dalam mengerjakan latihan soal, peserta didik 
mengerjakan secara diskusi kelompok dan apabila ada pertanyaan 
atau pun hal – hal yang kurang jelas peserta didik dapat bertanya 
kepada praktikan. 
c. Membahas soal latihan atau soal diskusi 
Dalam membahas latihan soal atau soal diskusi, peserta 
didik mengerjakan pekerjaannya terlebih dahulu kemudian 
dilakukan pembahasan secara bersama-sama. Praktikan menunjuk 
salah satu kelompok untuk membacakan jawaban, kelompok yang 
lain memperhatikan, dan diizinkan untuk mengungkapkan 
jawaban bila tidak sama. Guru memberikan konfirmasi untuk 
setiap jawaban dan memberika penguatan untuk setiap jawaban 
yang sudah benar. Untuk pembahasan ini, praktikan melakukan 
pembahasan  untuk soal diskusi sendiri kebanyakan dikumpulkan 
dan dinilai secara mandiri oleh praktikan sebab soal diskusi 
cenderung untuk mengingatkan peserta didik terhadap materi yang 
telah dipelajari, selain itu karena keterbatasa waktu. 
3. Penutup 
a. Mengambil kesimpulan 
Praktikan terlebih dahulu menanyakan kembali tentang 
materi kimia yang baru saja dipelajari/ diperoleh dari kegiatan 
proses belajar mengajar yang sudah dilakukan melalui proses 
tanya jawab.. Kemudian peserta didik mengambil kesimpulan dari 
materi yang dijelaskan dengan bimbingan praktikan. 
b. Memberi tugas 
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Agar peserta didik lebih memahami tentang materi yang 
baru diajarkan, maka praktikan memberi tugas rumah yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya. Tidak semua akhir pelajran 
praktikan memberikan tugas. 
c. Umpan balik dari pembimbing 
Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan, guru 
pembimbing sangat berperan dalam kelancaran penyampaian 
materi. Hal ini dikarenakan guru pembimbing sudah mempunyai 
pengalaman yang cukup dalam menghadapi peserta didik ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Dalam praktik pengalaman 
lapangan, guru pembimbing mengamati dan memperhatikan 
praktikan ketika sedang praktik mengajar. Setelah praktikan 
selesai praktik mengajarnya, guru pembimbing memberikan 
umpan balik bila ada baik secara langsung maupun pada 
pertemuan lain kepada praktikan, maupun saran dan masukan dari 
teman mahasiswa Umpan balik ini berupa saran-saran yang dapat 
digunakan oleh praktikan untuk memperbaiki kegiatan belajar 
mengajar selanjutnya. Saran-saran yang diberikan kepada 
praktikan dapat dilihat pada bagian lampiran. 
Dari hasil pelaksanaan program praktik mengajar, perlu 
dilakukan analisis, baik mengenai hal yang sudah baik maupun hal 
yang kurang baik. Adapun analisis tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis keterkaitan program dan pelaksanaan 
  Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah 
dilaksanakan tentunya tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana. 
Tetapi hampir semuanya berjalan dengan baik. Hasil dari pelaksanaan 
PPL sudah secara maksimal dapat dilihat sudah  dilaksanakannya 
ulangan harian. 
2. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam PPL 
  Kegiatan PPL tidak dapat terlepas dari adanya hambatan. 
Hambatan ini muncul karena situasi lapangan yang tidak sama persis 
dengan yang dibayangkan oleh praktikan. Beberapa hambatan yang 
muncul dalam PPL antara lain sebagai berikut: 
a. Keanekaragaman karakteristik peserta didik yang menuntut 
kemampuan praktikan untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
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berbagai karakteristik tersebut serta menuntut praktikan untuk 
mengelola kelas dengan cara bervariasi pula. 
b. Cara menyampaikan materi dianggap terlalu cepat sehingga ada 
beberapa peserta didik yang merasa tertinggal. 
c. Penggunaan waktu yang sering tidak sesuai dengan alokasi waktu 
yang ada di rencana pembelajaran. Hal ini menyebabkan waktu 
yang disediakan sangat kurang untuk kegiatan belajar mengajar. 
d. Adanya beberapa peserta didik yang kurang berminat dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga cenderung mencari 
perhatian dan membuat gaduh, serta mengganggu kegiatan belajar 
mengajar. 
3. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
   Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang telah 
disebutkan di atas, praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan kemantapan mental, penampilan, dan materi agar 
lebih percaya diri dalam melaksanakan kegiatan praktik mengajar. 
b. Menyampaikan materi secara perlahan-lahan agar peserta didik 
dapat memahaminya. 
c. Selama diskusi praktikan berkeliling kelas untuk mengontrol 
siswa supaya rame tetapi rame pada diskusi bukan rame membuat 
kegaduhan. 
d. Praktikan lebih teliti dalam mengalokasikan waktu dan mengatur 
waktu sesuai dengan yang telah tertera dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. menggunakan waktu dengan se-efektif mungkin. 
e. Bagi peserta didik yang membuat gaduh, praktikan mengatasinya 
dengan langkah persuasife. Praktikan mendekati peserta didik 
tersebut dan member pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
yang di bahas kemudian memperingatkan supaya tidak rame lagi. 
f. Memberikan contoh nyata tentang kaitan antara kimia dengan 
kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. Program Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk memberikan 
pengalaman nyata bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa kependidikan 
yang memiliki bakat keterampilan seperti dalam hal mengajar maupun 
praktik persekolahan. Kegiatan ini juga bisa dijadikan sarana untuk 
mengukur sejauh mana mahasiswa telah menguasai ilmu dan 
pengetahuannya yang telah diperoleh dari bangku kuliah dan 
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran siswa. 
2. Program Praktik Pengalaman Lapangan mengajarkan kepada mahasiswa 
untuk bersikap sebagai seorang teladan dan dapat memberikan contoh 
kepada peserta didiknya, belajar berinteraksi dengan peserta didik maupun 
komponen-komponen sekolah yang lain, termasuk rekan sesama mahasiswa 
praktikannya. 
3. Dalam Praktik Pengalaman Lapangan, praktikan mengajar kelas X MIPA 1, 
X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 serta menyiapkan materi dan membuat 
perangkat pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. 
4. Program PPL akan berjalan dengan baik apabila didukung dengan kerjasama 
dan koordiansi yang baik antara semua pihak. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua setengah bulan di 
SMA Negeri 1 Kota Mungkid ada beberapa saran yang praktikan sampaikan 
yang mungkin dapat digunakan sebagai masukkan, antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah agar dapat melakukan PPL dengan baik. 
b. Mahasiswa harus mampu menggunakan berbagai macam model 
pembelajaran. 
c. Mahasiswa diharapkan mampu berinteraksi dengan semua elemen 
sekolah dengan baik. 
d. Mahasiswa meningkatkan kerjasama yang baik dengan mahasiswa 
praktikan yang lain. 
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e. Mahasiswa harus dapat mengaitkan konsep materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah dalam memahami materi. 
 
2. Bagi SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
a. SMA Negeri 1 Kota Mungkid agar lebih memantapkan pelaksanakan 
tata tertib dan kegiatan lain yang mendukung proses pembelajaran. 
Berupaya melengkapi diri dengan berbagai sumber dan media belajar 
untuk semua bidang studi, sehingga proses belajar mengajar lebih lancar 
dan siswa lebih tertarik untuk meningkatkan daya pemahaman terhadap 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
b. Sekolah hendaknya dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
sudah ada dengan lebih efektif untuk menunjang KBM. 
 
3. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta  
a. Materi pembekalan sebaiknya diberikan jauh sebelum mahasiswa 
melakukan observasi dan PPL. 
b. Pemberian berkas dan format yang harus dibuat selama PPL sebaiknya 
sebelum mahasiswa melaksanakan PPL. 
c. Sebagai lembaga yang berkompeten untuk mempersiapkan seorang 
tenaga pendidik atau pengajar, UNY diharapkan dapat lebih 
meningkatkan fasilitas, sehingga mahasiswa dapat berkembang lebih 
baik dan mampu bersaing dengan cabang ilmu yang lainnya. 
d. Pemerataan mahasiswa KKN PPL hendaknya lebih diperhatikan lagi, 
agar tidak ada kelompok yang terdiri dari mahasiswi semua atau 
mahasiswa semua. 
